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Penelitian ini dilatar belakangi bahwa tujuan pernikahan yang paling
utama adalah dalam membentuk keluarga sebagai tatanan masyarakat. Namun
dalam mewujudkan tujuan pernikahan tersebut, terdapat banyak halangan
sehingga memicu terjadinya perselisinan yang kemudian dapat mengakibatkan
perceraian. Setiap pasangan suami istri berusaha semaksimal mungkin untuk
menghindari perceraian, karena dampak setelah perceraian itu terjadi juga akan
semakin buruk. Berbagai cara yang dapat diambil dalam memperbaiki hubungan
rumah tangga salah satunya ialah melakukan tajdidun nikah atau pembaharuan
nikah.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa faktor penyebab terjadinya
tradisi tajdid an-nikahdi Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, 2) Bagaimana
Pelaksanaan tradisi tajdid an-nikahdi Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, 3)
Bagaimana pendapat tokoh ulama mengenai Tradisi Tajdid An-Nikah untuk
mengurangi Angka Perceraian di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar, 4)
Bagaimana dampak Tradisi Tajdid An-Nikah untuk Mengurangi Angka
Perceraian di Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode kualitatif.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupaobservasi
(non participant), wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi/ penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) faktor yang menyebabkan
terjadinya tradisi tajdidun nikah adalah faktor hubungan suami istri yang tidak
harmonis, faktor kekhawatiran jika ada perkataan yang bersifat mentalak, faktor
kepercayaan tradisi adat jawa, dan faktor orang tua yang sering ikut campur
rumah tangga anak, 2) pelaksanaan tradisi ini dilaksanakan dirumah mempelai
dengan memanggil kyai, modin atau tokoh masyarakat setempat untuk
menikahkan dan dengan syarat dan rukun yang sama seperti pernikahan pada
umumnya tanpa adanya catatan pernikahan, 3) tradisi ini menurut tokoh agama di
Kecamatan Kanigoro dapat mengurangi angka perceraian walaupun
kemungkinannya hanya sedikit, 4) tradsi tajdidun nikah ini memiliki dampak
positif untuk mengurangi perceraian, pasalnya dari beberapa pasangan yang akan
bercerai namun melakukan tradisi tajdidun nikah, sebagian dari mereka dapat
mempertahankan mahligai rumah tangganya dengan sakinah hingga saat ini.
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This research is motivated by the main purpose of marriage is to form a
family as a community structure. However, in realizing the goal of marriage, there
are many obstacles that lead to disputes which can lead to divorce. Every married
couple tries their best to avoid divorce, because the aftermath of the divorce will
also get worse. Various ways that can be taken in improving household relations,
one of which is to do tajdidun nikah or marriage renewal.

The formulations in this study are: 1) What are the factors causing the
tajdid an-nikah tradition in Kanigoro District, Blitar Regency, 2) How is the
implementation of the tajdid an-nikah tradition in Kanigoro District, Blitar
Regency, 3) What is the opinion of clerical figures about the Tajdid An-Nikah
Tradition to reduce the Divorce Rate in Kanigoro District, Blitar Regency, 4) How
is the impact of the Tajdid An-Nikah Tradition to Reduce the Divorce Rate in
Kanigoro District, Blitar Regency.

The research method used by the author is a qualitative method. Data
collection techniques used in this study were observation (non-participant),
interviews, and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data
reduction, data presentation, and verification / conclusion.

The results of this study indicate that: 1) The factors that cause the tradition are
tajdidun nikah disharmonious husband and wife relationship factors, the worry
factor if there are words that are mental, the Javanese traditional belief factor, and
the factor of parents who often interfere with children's households. , 2) the
implementation of this tradition is carried out at the bride's house by calling kyai,
modin or local community leaders to marry and with the same terms and
conditions as marriage in general without any marriage records,, 3) According to
religious leaders in Kanigoro District This tradition can reduce the divorce rate.
although the possibility is few, 4) thistradition tajdidun nikah has a positive
impact on reducing divorce, because some couples who are going to divorce but
practice the traditional tajdidun nikah, some of them can maintain the mahligai of
their household with sakinah until now.
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